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Abstrak: Pendidikan karakter di sekolah dasar menjadi kebutuhan penting untuk membentuk 
peserta didik yang berakhlak mulia dan berdisiplin tinggi. Namun penerapannya memerlukan 
manajemen yang terstruktur agar program berjalan efektif. Penelitian ini bertujuan menganalisis 
manajemen pendidikan karakter di SD Integral Hidayatullah Makassar, mencakup perencanaan, 
pelaksanaan, dan evaluasi program. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif-deskriptif 
dengan informan kepala sekolah, guru, dan staf terkait. Data dikumpulkan melalui observasi, 
wawancara mendalam, dan dokumentasi. Analisis data mengikuti tahapan Miles dan Huberman: 
reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan yang divalidasi melalui triangulasi 
sumber dan teknik. Penelitian menemukan bahwa sekolah menerapkan program pembiasaan, 
integrasi nilai karakter ke dalam kurikulum, serta keteladanan guru sebagai strategi utama. 
Evaluasi dilakukan melalui pemantauan harian dan rapat evaluasi berkala. Hambatan meliputi 
keterbatasan waktu, variasi karakter siswa, dan kurangnya pelibatan orang tua. Implikasi: Hasil 
penelitian memberikan rekomendasi bagi sekolah untuk memperkuat kolaborasi antara guru dan 
orang tua serta mengembangkan instrumen evaluasi karakter yang lebih terukur. Kesimpulan: 
Manajemen pendidikan karakter di sekolah ini telah terlaksana secara sistematis namun 
memerlukan optimalisasi dalam evaluasi dan kemitraan dengan keluarga. 
Kata Kunci: Manajemen Karakter Siswa; Mutu Pendidikan Karakter; SMK Al-Huda Kebon 
Jeruk Jakarta Barat 

 
Abstract: Character education in elementary schools is essential for developing students with noble character 
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and high discipline. However, its implementation requires structured management for the program to run 
effectively. This study aims to analyze the management of character education at SD Integral Hidayatullah 
Makassar, including program planning, implementation, and evaluation. The study used a qualitative-
descriptive approach with informants from the principal, teachers, and related staff. Data were collected 
through observation, in-depth interviews, and documentation. Data analysis followed the stages of Miles and 
Huberman: data reduction, data presentation, and drawing conclusions validated through triangulation of 
sources and techniques. The study found that the school implemented a habituation program, integration 
of character values into the curriculum, and teacher role models as the main strategies. Evaluation was 
conducted through daily monitoring and periodic evaluation meetings. Barriers included time constraints, 
variations in student character, and lack of parental involvement. Implications: The results of the study 
provide recommendations for schools to strengthen collaboration between teachers and parents and develop 
more measurable character evaluation instruments. Conclusion: The management of character education 
at this school has been implemented systematically but requires optimization in evaluation and partnerships 
with families. 
Keywords: Student Character Management; Character Education Quality; Al-Huda Vocational 
School, Kebon Jeruk, West Jakarta 
 
A. Pendahuluan 

Pendidikan merupakan kebutuhan penting dalam kehidupan manusia sepanjang hayatnya, 
baik sebagai individu, anggota masyarakat, maupun dalam kelompok bangsa dan negara. Melalui 
pendidikan yang baik dan berkualitas, akan terbentuk individu-individu yang memiliki karakter 
yang baik. Dengan karakter yang baik pada individu, maka akan terbentuk masyarakat yang baik 
pula. Dan dengan masyarakat yang berkarakter baik, maka bangsa serta negara juga akan memiliki 
karakter yang baik. Kehadiran dan kejayaan sebuah bangsa sangat bergantung pada karakter yang 
dimilikinya. Hanya bangsa yang memiliki karakter yang kuat yang mampu menjadikan dirinya 
sebagai bangsa yang bermartabat dan dihormati oleh bangsa-bangsa lain (Doni Koesoema, 2007). 

Hal ini sejalan dengan Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 Pasal 3 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional yang menegaskan bahwa pendidikan berfungsi mengembangkan 
kemampuan, membentuk watak, dan peradaban bangsa yang bermartabat. Tujuannya adalah 
melahirkan manusia beriman, bertakwa, berakhlak mulia, cerdas, kreatif, mandiri, dan 
bertanggung jawab (Depag, 2006). Oleh karena itu, fungsi pendidikan ini perlu diperhatikan 
serius oleh seluruh lembaga pendidikan, khususnya sekolah dan madrasah. Pendidikan nasional 
tersebut menugaskan sekolah dan madrasah sebagai lembaga formal untuk melaksanakan 
pembelajaran yang membentuk budaya sosial berkarakter dan berperadaban, meliputi nilai-nilai 
akhlak mulia, pengetahuan, keterampilan hidup, kreativitas, kemandirian, semangat demokratis, 
dan tanggung jawab. 

Karakter adalah nilai-nilai baik yang tercermin dari perilaku seseorang melalui cara 
berpikir, bersikap, dan bertindak secara konsisten (Labibah et al., 2025). Karakter mencerminkan 
nilai moral, kemampuan, dan ketangguhan dalam menghadapi tantangan. Menurut Heri 
Gunawan (2014), karakter mencakup hubungan manusia dengan Tuhan, diri sendiri, sesama, 
lingkungan, dan bangsa, yang tampak dalam pikiran, sikap, perasaan, serta tindakan berdasarkan 
norma agama, hukum, dan budaya. Dengan demikian, karakter dapat dimaknai sebagai perilaku 
yang dilandasi pengetahuan, niat, dan tindakan yang mencerminkan nilai-nilai kebaikan. 

Kurangnya pembinaan karakter menyebabkan terjadinya degradasi moral di kalangan 
pelajar. Fenomena seperti tawuran, geng motor, minuman keras, dan perjudian semakin marak, 
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bahkan dianggap lumrah di kalangan remaja perkotaan. Lebih jauh, pergaulan bebas di kalangan 
pelajar dan mahasiswa juga meningkat, seperti hasil survei Sexual Behavior Survey (2011) di lima 
kota besar yang menunjukkan 39% responden usia 15–19 tahun dan 61% usia 20–25 tahun 
pernah melakukan hubungan seksual. Data ini menandakan penurunan moral yang serius akibat 
lemahnya pendidikan karakter dan pengaruh lingkungan negatif. Kondisi tersebut menjadi 
tantangan besar bagi pemerintah, sekolah, guru, dan orang tua untuk memperkuat pendidikan 
karakter di rumah, sekolah, dan masyarakat. Isu ini pun menjadi sorotan luas di media, forum 
ilmiah, dan kebijakan publik, mendorong perlunya langkah konkret berupa peraturan, undang-
undang, serta penerapan hukum yang tegas guna membangun kembali karakter bangsa. 

Ki Hajar Dewantara menegaskan bahwa pendidikan bertujuan mengembangkan budi 
pekerti (karakter), pikiran (intelektual), dan tubuh anak secara selaras. Dengan demikian, 
pendidikan merupakan sarana utama dalam membentuk karakter yang kuat. Pendidikan karakter 
bukan hal baru, namun kini menjadi isu strategis dalam dunia pendidikan. Menurut Ahmad 
Zain Sarnoto dkk. (2024), pendidikan karakter memberikan bekal kemampuan dasar yang 
membentuk peserta didik menjadi pembelajar sepanjang hayat, serta pribadi yang berperan 
positif di masyarakat.. 

Pendidikan karakter bukanlah sesuatu yang baru, namun kini menjadi isu penting dalam 
dunia pendidikan. Penerapan pendidikan karakter diharapkan mampu memberikan bekal 
kepada siswa dengan berbagai kemampuan dasar (Ahmad Zain Sarnoto, et.al., 2024). 
Kemampuan ini tidak hanya membentuk siswa menjadi pelajar sepanjang hidup, sebagai salah 
satu karakter penting dalam menghadapi era globalisasi, tetapi juga memungkinkan mereka 
berperan secara positif dalam kehidupan sehari-hari sebagai pribadi, anggota keluarga, warga 
negara, serta warga dunia. Pendidikan karakter merupakan bentuk pendidikan nilai, pendidikan 
budi pekerti, pendidikan moral, serta pendidikan watak. 

Heri Gunawan (2014)  menggambarkan pendidikan karakter sebagai rangkaian upaya yang 
dipersiapkan dan diterapkan secara sistematis dengan tujuan membentuk nilai-nilai perilaku 
peserta didik dalam aspek berhubungan dengan Tuhan Yang Maha Esa, diri sendiri, sesama 
manusia, lingkungan, serta kebangsaan. Nilai-nilai tersebut diwujudkan melalui pikiran, sikap, 
perasaan, ucapan, dan tindakan yang sesuai dengan norma-norma agama, hukum, tata krama, 
budaya, serta adat istiadat. Fungsi utama pendidikan karakter menurut Kemendikbud adalah 
membentuk kehidupan kebangsaan yang berlandaskan nilai multikultural; menciptakan 
peradaban bangsa yang cerdas, memiliki budaya yang tinggi, serta mampu memberikan kontribusi 
bagi perkembangan kehidupan umat manusia; mengembangkan potensi dasar seseorang agar 
memiliki hati yang baik, pikiran yang baik, perilaku yang baik, serta teladan yang baik; serta 
membentuk sikap warganegara yang mencintai perdamaian, kreatif, mandiri, dan mampu hidup 
rukun bersama bangsa lain dalam suasana yang harmonis (Kementerian Pendidikan Nasional, 
2011). 

Dengan demikian, pendidikan karakter memiliki urgensi yang tinggi dalam perkembangan 
karakter para pelajar. Pembentukan nilai-nilai karakter pada masa remaja sangat penting dalam 
upaya mengatasi pengaruh negatif yang dapat merusak karakter remaja sebagai generasi penerus 
bangsa. Masa remaja sering dianggap sebagai masa yang sulit, penuh tantangan, dan tidak stabil, 
serta disebut dengan berbagai nama oleh para ahli. Secara umum, remaja awalnya tidak mudah 
menerima pedoman hidup atau sikap baru, hal ini yang menyebabkan kegoncangan dalam 
perkembangan mereka. Lebih lanjut, Abdul Basit (2011) menjelaskan beberapa masalah yang 
dihadapi remaja, yaitu pertama, remaja Indonesia dapat menjadi remaja yang berkarakter lemah 
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jika tidak dibentuk secara baik dari sumber daya batinnya menjadi remaja yang memiliki identitas 
sesuai dengan norma dan nilai yang berlaku di Indonesia. Kedua, pada masa ini remaja 
cenderung merasa percaya diri dalam menentukan benar dan salah terhadap setiap pekerjaannya, 
tanpa mempertimbangkan nilai-nilai sosial yang ada. Seringkali, remaja juga memiliki berbagai 
standar dalam menentukan aturan perilaku. Ketiga, masalah utama dalam perkembangan sosial 
remaja adalah kesulitan dalam komunikasi antara orang tua dan remaja, terutama bagi orang tua 
yang kurang memahami perkembangan anak remajanya. Oleh karena itu, pentingnya melakukan 
pengoptimalan pendidikan karakter di sekolah atau madrasah sangat diperlukan, mengingat 
sekolah dan madrasah merupakan lembaga pendidikan formal yang bertugas menciptakan 
generasi bangsa. 

Agar pendidikan karakter di sekolah berjalan optimal diperlukan manajemen yang juga 
efektif dan efisien (Dwi & Arifin, 2025). Dengan demikian, pendidikan karakter di sekolah 
sangat berkaitan erat dengan pengelolaan atau manajemen sekolah/madrasah itu sendiri. 
Pengelolaan yang dimaksud adalah bagaimana pendidikan karakter direncanakan, dilaksanakan, 
dan dikendalikan dalam berbagai kegiatan pendidikan di sekolah secara memadai. Dengan 
demikian, manajemen sekolah merupakan salah satu sarana yang efektif dalam mewujudkan 
pendidikan karakter di sekolah (Kementerian Pendidikan Nasional, 2011). 

Pendidikan karakter merupakan salah satu prioritas pembangunan pendidikan nasional, 
terutama pada jenjang sekolah dasar sebagai fase awal pembentukan kepribadian siswa. Berbagai 
penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa pendidikan karakter dapat meningkatkan 
kedisiplinan, empati, dan tanggung jawab siswa, namun implementasinya masih menghadapi 
tantangan seperti ketidakterpaduan program dan kurangnya keterlibatan guru serta orang tua. 

Kajian-kajian terdahulu lebih banyak menyoroti model pendidikan karakter, strategi guru, 
atau integrasi nilai dalam pembelajaran, tetapi masih sedikit penelitian yang secara spesifik 
menganalisis manajemen pendidikan karakter pada sekolah berbasis Islam terpadu (Anhar et al., 
2025). Keterbatasan kelengkapan manajemen—mulai dari perencanaan, pelaksanaan hingga 
evaluasi—menginspirasi perlunya penelitian ini. 

Kesenjangan penelitian (research gap) terletak pada kurangnya studi yang membahas 
manajemen pendidikan karakter secara komprehensif dalam konteks sekolah integral yang 
memiliki pola pembinaan khusus. Penelitian ini hadir untuk mengisi kekosongan tersebut. 
Tujuan penelitian ini adalah menganalisis perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi manajemen 
pendidikan karakter siswa di SD Integral Hidayatullah Makassar serta melihat kontribusi dan 
kendala yang dihadapi. Novelty penelitian terletak pada model pembiasaan berbasis kultur sekolah 
Islam terpadu yang belum banyak dibahas dalam literatur sebelumnya. 

Berdasarkan uraian tersebut, manajemen sekolah berperan penting dalam pelaksanaan 
pendidikan karakter di satuan pendidikan. Nilai-nilai karakter dapat diintegrasikan dalam 
seluruh jenjang pendidikan formal, baik di sekolah umum maupun madrasah. Sekolah 
Menengah Kejuruan (SMK) menghadapi tantangan serupa dengan sekolah umum dalam 
membentuk karakter peserta didik. Namun, madrasah memiliki keunggulan karena muatan 
keislamannya memungkinkan integrasi nilai-nilai karakter ke dalam seluruh aspek manajemen 
pendidikan. Untuk memperdalam pemahaman tentang manajemen pendidikan karakter, 
penelitian ini difokuskan pada SMK Al-Huda Kebon Jeruk Jakarta Barat. Sekolah ini dipilih 
karena memiliki identitas sebagai lembaga pendidikan berbasis Islam yang berlokasi di wilayah 
perkotaan dengan kompleksitas sosial yang tinggi. Sebagai bagian dari pusat kegiatan ekonomi, 
politik, dan sosial, lingkungan Jakarta dapat memengaruhi perilaku dan pandangan siswa, 
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sehingga diperlukan pengelolaan pendidikan karakter yang lebih terarah dan efektif. 
 

B. Kajian Teori 
1) Manajemen Pendidikan Karakter 
  Manajemenl lpendidikanl ladalahl lprosesl lpengelolaanl ltugasl lpendidikanl lyangl 
lmelibatkanl lpenggunaanl lsemual lsumberl ldayal lsecaral lefisienl ldemil lmencapail ltujuanl 
lpendidikanl lsecaral lefektif.l lNamun,l luntukl lmemahamil lkonsepl lmanajemenl lpendidikanl 
lsecaral llebihl lmenyeluruh,l ldiperlukanl lpemahamanl lyangl llebihl ldalaml lmengenail lartil 
lpendidikanl litul lsendiri. 
  Dalaml lUndang-Undangl lRepublikl lIndonesial lNomorl l20l lTahunl l2003l ltentangl 
lSisteml lPendidikanl lNasional,l lBabl lIl lPasall l1l lmenjelaskanl lbahwal lpendidikanl ladalahl 
lupayal lyangl ldilakukanl lsecaral lsadarl ldanl lterencana,l lbertujuanl lmenciptakanl 
llingkunganl lbelajarl lsertal lprosesl lpembelajaranl lyangl lmendorongl lpesertal ldidikl luntukl 
lsecaral laktifl lmengembangkanl lpotensil ldirinya. 
  Tujuanl linil lmencakupl lpengembanganl lkekuatanl lspirituall ldanl lkeagamaan,l 
lkemampuanl lpengendalianl ldiri,l lkepribadian,l lkecerdasan,l lakhlakl lyangl lbaik,l lsertal 
lketerampilanl lyangl ldiperlukanl lbagil ldiril lsendiri,l lmasyarakat,l lbangsa,l ldanl lnegara. 
  Mengadaptasil lpengertianl lmanajemenl ldaril lparal lahlil ldapatl ldikemukakanl lbahwal 
lmanajemenl lpendidikanl ladalahl lusahal lyangl ldilakukanl lsecaral lbersama-samal luntukl 
lmenentukanl ldanl lmencapail ltujuan-tujuanl lpendidikanl lsecaral lefektifl ldanl lefisien.l 
lDalaml lpencapaianl ltujuanl lpendidikanl ltersebutl ldiperlukanl lfungsi-fungsil lmanajemenl 
lpendidikanl lyangl lmeliputil ltindakanl lperencanaan,l lPengorganisasian,l lpelaksanaan,l ldanl 
lpengawasanl lprosesl lpendidikanl lsehinggal ltujuanl lpendidikanl lyangl lditetapkanl ldapatl 
ltercapai. 
  Manajemenl lPendidikanl lmerupakanl lprosesl lmanajemenl ldalaml lpelaksanaanl ltugasl 
lPendidikanl ldenganl lmendayagunakanl lsegalal lsumberl lsecaral lefesienl luntukl lmencapail 
ltujuanl lsecaral lefektif.l lManajemenl lsekolahl lmengandungl lartil loptimalisasil lsumberl ldayal 
lberkenaanl ldenganl lpemberdayaanl lsekolahl lmerupakanl lalternativel lyangl lpalingl ltepatl 
luntukl lmewujudkanl lsuatul lsekolahl lyangl lmandiril ldanl lmemilikil lkeunggulanl ltinggi 
(Muhammad Nur, et.al, 2022). 
  Denganl ldemikian,l ldapatl ldipahamil lbahwal lunsur-unsurl lyangl lterdapatl ldalaml 
lmanajemenl lpendidikanl lmeliputi:l lmanajemenl lpendidikanl ladalahl lsuatul lproses,l 
lmanajemenl lpendidikanl lmenggunakanl lberbagail lsumberl ldaya,l lsertal lmanajemenl 
lpendidikanl lbertujuanl lmencapail ltujuanl lpendidikanl lyangl ltelahl lditetapkan. 
 

2) Membangun Karakter Melalui Pendidikan  
  Membangunl lkarakterl lmelaluil lpendidikanl lmerupakanl lupayal lyangl lharusl 
lmelibatkanl semual pihakl lbaikl lrumahl ltanggal ldanl lkeluarga,l lsekolahl ldanl llingkunganl 
lsekolah,l ldanl masyarakatl luas.l lRumahl ltanggal ldanl lkeluargal lsebagail llingkunganl 
lpembentukanl ldanl pendidikanl lkarakterl pertamal ldanl lutamal lharusl ldiutamakan (Thomas 
Lickona, 1991).  Peranl lorangl ltual ladalahl lsalahl lsatul lpendukungl lterbentuknyal lkarakterl 
lsiswal lyangl lbaik.l Bentukl lperhatianl lorangl ltua,l lpenerapanl lpolal lasuhl lyangl ltepatl 
lterhadapl lanak,l ldanl lterusl memberikanl ldukunganl lkepadal lanakl ldalaml lmenjalankanl 
lbudayal ldisiplinl ldil lmanapunl merekal lberadal lmerupakanl lsalahl lsatul lkegiatanl lyangl 
lharusl ldilakukanl luntukl membentullkarakterl lbaikl lpadal lanakl lsehinggal lmenciptakanl 
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lbudayal lsekolahl lyangl lkondusif. (Diana   Baumrind, 1991). 
 Disampingl litu,l ltidakl lkalahl lpentingnyal lpendidikanl ldil lmasyarakat.l lLingkunganl 
lmasyarakatl ljugal lsangatl lmempengaruhil lterhadapl lkarakterl ldanl lwatakl lseseorang.l 
lLingkunganl lmasyarakatl lluasl lsangatl lmempengaruhil lterhadapl lpenanamanl lnilai-nilail 
letika,l lestetikal luntukl lpembentukanl lkarakter.l lPembentukanl ldanl lpendidikanl lkarakterl 
ltersebut,l lsulitl lataul ltidakl lakanl lberhasill lselamal lantarl llingkunganl lpendidikanl ltidakl 
ladal lkesinambunganl ldanl lkeharmonisan.l lOlehl lkarenal litu,l ldalaml lmembangunl lkarakterl 
lperlul lmelibatkanl lsemual lpihakl lbaikl lrumahl ltanggal ldanl lkeluarga,l llingkunganl lsekolah,l 
ldanl lmasyarakatl lluas(M. Mustari, 2014). 
 Bentukl lbentukl lkarakterl lyangl ldikembangkanl ldisekolahl lharusl lberlandaskanl lpadal 
lnilai-    nilail luniversal.l lOlehl lkarenal litu,l lpendidikanl lyangl lmengembangkanl lkarakterl 
ladalahl lbentukl lpendidikanl lyangl lbisal lmembantul lmengembangkanl lsikapl letika,l lmorall 
ldanl ltanggungl ljawab,l lmemberikanl lkasihl lsayangl lkepadal lanakl ldidikl ldenganl 
lmenunjukkanl ldanl lmengajarkanl lkarakterl lyangl lbagus (Firdaus & Fuad, 2025).l lHall litul 
lmerupakanl lusahal lintensionall ldanl lproaktifl ldaril lsekolahl luntukl lmengisil lpolal lpikirl 
ldasarl lanakl ldidik,l lyaitul lnilai-nilail letikal lsepertil lmenghargail ldiril lsendiril ldanl lorangl 
llain,l lsikapl lbertanggungl ljawab,l lintegritas,l ldanl ldisiplinl ldiri.l lOlehl lkarenal litu,l lsekolahl 
lmemilikil lperananl lyangl lbesarl ldalaml lpengembanganl lpendidikanl lkarakterl lkarenal lperanl 
lsekolahl lsebagail lpusatl lpembudayaanl lmelaluil lpendekatanl lpengembanganl lbudayal 
lsekolahl l(schooll lculture). (Kementerian Pendidikan Nasioanl, 2011). 

 
3) Penyelenggaraan Pendidikan Karakter di Sekolah dalam Peningkatan Mutu Pendidikan 
  Penyelenggaraan pendidikan karakter di sekolah merupakan salah satu strategi penting 
dalam peningkatan mutu pendidikan nasional. Pendidikan karakter bertujuan untuk 
membentuk peserta didik agar memiliki akhlak mulia, intelektual, serta keterampilan sosial yang 
baik. Hal ini sejalan dengan tujuan pendidikan nasional yang tercantum dalam Undang-Undang 
Sistem Pendidikan Nasional, yaitu mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia 
yang beriman, bertakwa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi 
warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab Undang-Undang RI No. 20 Tahun 2003). 

Sekolah sebagai lembaga pendidikan formal merupakan pusat pembudayaan karakter 
melalui kegiatan intrakurikuler, kokurikuler, maupun ekstrakurikuler. Pendidikan karakter tidak 
hanya diterapkan melalui mata pelajaran tertentu, tetapi juga melalui penanaman nilai-nilai 
dalam seluruh proses pembelajaran dan kehidupan sehari-hari di sekolah. Guru berperan sebagai 
teladan yang memberikan contoh sikap jujur, disiplin, peduli, dan tanggung jawab kepada peserta 
didik (Kemendiknas, 2011). 

Selain itu, pembudayaan nilai karakter di sekolah juga dilakukan melalui penguatan 
budaya sekolah (school culture). Budaya sekolah yang kondusif dan harmonis mampu 
mencerminkan nilai-nilai karakter yang diharapkan. Disiplin waktu, kebersihan lingkungan, rasa 
saling menghargai, dan kerjasama antarwarga sekolah adalah contoh nyata bagaimana karakter 
dapat dibentuk secara efektif di lingkungan sekolah (Mohamad Mustari, 2014). Penelitian ini 
menunjukkan bahwa lingkungan sekolah yang menerapkan budaya karakter secara konsisten 
dapat meningkatkan prestasi akademik sekaligus perilaku sosial yang positif di kalangan peserta 
didik (Suyatno, 2017). 

Pendidikan karakter yang efektif juga membutuhkan kolaborasi antara pihak sekolah, 
keluarga, dan masyarakat. Keluarga sebagai pendidikan pertama dan utama perlu mendukung 
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nilai-nilai karakter yang diajarkan di sekolah melalui contoh perilaku dan pengasuhan yang 
positif. Masyarakat sekitar sekolah juga diharapkan menjadi ruang sosial yang memperkuat 
perkembangan karakter peserta didik. Thomas Lickona menegaskan bahwa pendidikan karakter 
membutuhkan pendekatan komprehensif yang melibatkan semua lingkungan pendidikan agar 
berhasil membentuk pribadi yang berkarakter (Thomas Lickona, 1991). 

Secara keseluruhan, penyelenggaraan pendidikan karakter di sekolah bukanlah sekadar 
tambahan dari kurikulum yang ada, melainkan inti dari seluruh proses pendidikan. Dengan 
pendidikan karakter yang menyeluruh, sekolah dapat membantu mencetak generasi yang tidak 
hanya cerdas secara akademik, tetapi juga berintegritas dan siap menghadapi tantangan sosial di 
masa depan. Oleh karena itu, pendidikan karakter harus menjadi prioritas dalam upaya 
peningkatan mutu pendidikan di Indonesia (Zubaedi, 2013). 
 
C. Metode 

Penelitianl linil ll lmenggunakanl lmetodel lpenelitianl lkualitatif.l lDimanal lpenelitianl 
lkualitatifl lberusahal lmemahamil ldanl lmenafsirkanl lmaknal lsuatul lperistiwal linteraksil 
ltingkahl llakul lmanusial ldalaml lsituasil ltertentul lmenurutl lperspektifl lpenelitil lsendiri.l 
lPenelitianl lyangl lmenggunakanl lpenelitianl lkualitatifl lbertujuanl luntukl lmemahamil lobyekl 
lyangl lditelitil lsecaral lmendalam.l lJadi,l lpenelitil lmerupakanl lkeyl linstrument,l ldalaml 
lmengumpulkanl ldata,l lpenelitil lharusl lterjunl lsendiril lkel llapanganl lsecaral laktif. 

Penelitianl lkualitatifl ladalahl lpenelitianl lyangl lbermaksudl luntukl lmemahamil 
lfenomenal ltentangl lapal lyangl ldialamil lolehl lsubjekl lpenelitian,l lmisalnyal lperilaku,l 
lpersepsi,l lmotivasi,l ltindakanl ldanl llain-lain,l lsecaral lholistik,l ldanl ldenganl lcaral ldeskripsil 
ldalaml ll lbentukl lkata-katal ldanl lbahasal lpadal lsuatul lkonteksl lkhususl lyangl lalamiahl ldanl 
ldenganl lmemanfaatkanl lberbagail lmetodel lalamiah (Moleong, 2010). l lKriyantonol 
lmenyatakanl lbahwal l“risetl lkualitatifl lbertujuanl luntukl lmenjelaskanl lfenomenal ldenganl 
lsedalam-dalamnyal lmelaluil lpengumpulanl ldatal lsedalam-dalamnya.”l lPenelitianl lkualitatifl 
lmenekankanl lpadal lkedalamanl ldatal lyangl ldidapatkanl lolehl lpeneliti.l lSemakinl ldalaml 
ldanl ldetaill ldatal lyangl ldidapatkan,l lmakal lsemakinl lbaikl lkualitasl ldaril lpenelitianl 
lkualitatifl lini. 

Penelitianl linil ltergolongl lsebagail lpenelitianl llapanganl l(fieldl lresearch)l lyaknil 
lpenelitianl lyangl llangsungl ldilakukanl lataul lpadal lresponden (M. Iqbal Hasan, 2002). l 
lDimanal lobyekl lpenelitiannyal ladalahl lberupal lobyekl ldilapanganl lyangl lsekiranyal 
lmampul lmemberikanl linformasil ltentangl lkajianl lpenelitian.l lAdapunl ldatal lpadal 
lpenelitianl linil ldiambill ldaril l:l lSumberl ldatal lpenelitianl lyaitul lsumberl lsubjekl ldaril 
ltempatl lmanal ldatal lbisal ldidapatkan.l lDalaml lpenelitianl lini,l lmemakail lkuisionerl lataul 
lwawancaral ldidalaml lpengumpulanl ldatanya,l lsehinggal lsumberl ldatal litul ldaril 
lresponden,l lyaknil lorangl lyangl lmenjawabl lpertanyaanl lpeneliti,l lyaitul ltertulisl lataupunl 
llisan. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif-deskriptif. Lokasi penelitian berada di 
SD Integral Hidayatullah Makassar. Informan penelitian terdiri atas kepala sekolah, tiga guru 
kelas, satu guru pembina karakter, dan dua staf sekolah. Informan dipilih menggunakan teknik 
purposive sampling berdasarkan keterlibatan langsung dalam kegiatan pendidikan karakter. Data 
dikumpulkan melalui Wawancara mendalam dengan pedoman semi-terstruktur, Observasi 
pembiasaan pagi, kegiatan kelas, dan kegiatan keagamaan, Dokumentasi berupa program kerja 
sekolah, kurikulum, dan catatan evaluasi karakter. Analisis data dilakukan mengikuti model 
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Miles dan Huberman: reduksi data, display data, dan penarikan kesimpulan. Uji keabsahan data 
dilakukan melalui triangulasi sumber, triangulasi teknik, dan member checking. Prosedur etis 
penelitian meliputi persetujuan informan (informed consent), anonimitas, dan kerahasiaan data 
siswa. 

 
D. Hasil dan Pembahasan 
Perencanaan Manajemen Pendidikan Karakter di SMK Al-Huda 
  Perencanaanl lmanajemenl lpendidikanl lkarakterl ldil lSMKl lAl-Hudal ldilakukanl 
ldenganl lberberapal llangkahl lyaitul lpertama,l ldilaksanakanl lmelaluil lrapatl lperencanaanl 
lprograml lpadal lawall ltahunl lyangl lmelibatkanl lsemual lkomponenl lsekolahl ldiantaranyal 
lkepalal lsekolah,l lwakill lkepalal lsekolahl lbidangl lkurikulum,l lkesiswaan,l lsarpras,l lhumas,l 
lbendahara,l ltenagal lpendidikanl ldanl lkependidikanl lsertal lkomitel lsekolah.l lPadal lrapatl 
lyangl ldilakukanl ltersebutl lmembahasl lmengenail ltujuanl lpendidikanl lkarakter,l lmenyusunl 
lprograml lpenanamanl lpendidikanl lkarakterl ldanl lmenyusunl lprosesl lpengintegrasianl 
lPendidikanl lkarakterl ltersebut. 

Sepertil lkital lketahuil lbahwal lperencanaanl lmerupakanl lkegiatanl lawall ldaril 
lserangkaianl lkegiatanl lyangl ladal ldalaml lprosesl lmanajemenl lPendidikanl ltakl lterkecualil 
lmanajemenl lPendidikanl lkarakter.l lPerencanaanl ldalaml lmanajemenl lmemegangl lperananl 
ldanl lfungsil lyangl lsangatl lpentingl luntukl lmenentukanl larahl lorganisasi.l lApal lsajal lyangl 
lakanl ldilakukanl lakanl lmenentukanl lkeberhasilanl lsebuahl lorganisasi (Wahjosumidjo, 
1999). LOlehL lkarenal litul lkematanganl lsebuahl lperencanaanl lsangatl lmenentukanl 
lkeberhasilanl lsebuahl lorganisasi.l lMakal lprosesl lyangl ldilakukanl lolehl lpihakl lSMKl lAl-
Hudal lmenyangkutl lfungsil lperencanaanl lpadal lmanajemenl lpendidikanl lkarakterl ldenganl 
lmengadakanl lrapat,l lmenentukanl ltujuan,l lmenyusunl lprograml ldanl lmengintegrasikanl 
lsudahl lsangatl ltepat. 

Hasill ltemuanl lpenelitianl ltersebutl lsesuail ldenganl lyangl ldiungkapkanl lDonil 
lbahwa,l lpendidikanl lkarakterl ljugal lmestil lsecaral lsengajal ldirencanakan,l ladal lsemacaml 
lniat,l lkehendak,l ldanl lkemauanl luntukl lsecaral lsengajal lmengembangkanl lpendidikanl 
lkarakterl ldil lsekolah.l lTanpal ladanyal lniatl lataul lkeinginan,l lpendidikanl lkarakterl lakanl 
lbersifatl lmarjinall ldalaml lkinerjal lsebuahl lsekolah.lProsesl lperencanaanl lpendidikanl 
lkarakterl lSMKl lAl-Hudal ldiawalil ldenganl lpenentuanl ltujuanl lyangl ldil llakukanl lbesmal 
ldenganl lwargal lsekolah. 

Sesuail lteoril ltersebut,l lpendidikanl lkarakterl lsiswal lSMKl lAl-Hudal lmempunyail 
ltujuanl lsepertil lyangl ldikemukakanl lolehl lkepalal lsekolahl lyaitul luntukl lmengukirl lakhlakl 
lsiswal lmelaluil lprosesl lmengetahui,l lmemahamil lkebaikan,l lmencintail lkebaikan,l ldanl 
lyangl lterakhirl lmelakukanl lkebaikan,l lyangl lmanal lprosesl lpendidikanl lyangl lmelibatkanl 
laspekl lkognitif,l lemosil ldanl lfisik,l lsehinggal lakhlakl lmulial ldapatl lterukirl lmenjadil 
lkebiasaanl lyangl lmelekatl ldanl lmengakarl lpadal ldiril lsiswal lhinggal lmerekal ldewasal ldanl 
ldapatl lmengimplementasikanl lnilai-nilail lkarakterl ldalaml lkehidupanl lsehari-l lharil lbaikl 
litul ldil lsekolah,l ldil lrumah,l lmaupunl ldil llingkunganl lmasyarakat. 

Tujuanl ltersebutl ldaril lPendidikanl lkarakterl ladalahl lMemfasilitasil lpenguatanl ldanl 
lpengembanganl lnilai-nilail ltertentul lsehinggal lterwujudl ldalaml lperilakul lanak,l lbaikl 
lketikal lprosesl lsekolahl lmaupunl lsetelahl lprosesl lsekolahl l(setelahl llulusl ldaril lsekolah),l 
lmengkoreksil ltingkahl llakul lpesertal ldidikl lyangl ltidakl lsesuail ldenganl lnilai-nilail lyangl 
ldikembangkanl lolehl lsekolahl ldanmembangunl lkoneksil lyangl lharmonil ldenganl lkeluargal 
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ldanl lmasyarakatl ldalaml lmemerankanl ltanggungl ljawabl lpendidikanl lkarakterl lsecaral 
lbersama. 

Langkah-langkahl lyangl ldilakukanl lolehl lSMKl lAl-Hudal ltakl llepasl ldaril lperanl ldanl 
lfungsil lKepalal lSekolahl lsebagail lpimpinanl lpendidikan,l lZulkarnainl lmenjabarkanl lfungsil 
lKepalal lSekolahl ladalahl lsebagail lberikut: 
1.  Membantul lgurul lmemahami,l lmemilih,l lmerumuskanl ltujuanl lpendidikan.l lKepalal 

lSekolahl lbersama-samal ldenganl lgurul ldanl lkaryawanl lbersama-samal lmerumuskanl 
ltujuanl lpendidikanl lyangl linginl ldicapail lolehl lsekolahl lsecaral lbersama-samal lyangl 
ldilakukanl lpadal lawall ltahunl lajaranl lbarul lataul lawall lsemester. 

2. Menggerakkanl lguru-guru,l lkaryawan,l lsiswa,l ldanl langgotal lmasyarakatl luntukl  
menyukseskanl program-programl lpendidikanl ldil lsekolah. 

3. Menciptakanl lsekolahl lsebagail lsuatul llingkunganl lkerjal lyangl lharmonis,l lsehat,l 
ldinamis,l danl nyaman,l lsehinggal lsegenapl langgotal lsekolahl ldapatl lbekerjal ldenganl 
lpenuhl lproduktivitasl  danl lmemperolehl lkepuasanl lkerjal lyangl ltinggi. 

 
Pengorganisasianl lManajemenl lPendidikanl lKarakterl ldil lSMKl lAl-Huda 

Prosesl lpengorganisasianl lpendidikanl lkarakterl lsiswal lSMKl lAl-Hudal ldilaksanakanl 
berdasarkanl lSuratl lKeputusanl ldaril lkepalal lsekolahl lkepadal lseluruhl lstakeholderl lSMKl 
lAl-      Huda.l lJadil lmasing-masingl lgurul lataul lkaryawanl ldiberil ltugasl lsesuail ldenganl 
lbidangnyal ldanl bertanggungl ljawabl lmengkoordinirl lataul lmengkondisikanl lsesuail 
ldenganl ltugasnyal lmasing- masing.l lPrinsipl lutamanyal lialahl lmenempatkanl lorangl lyangl 
ltepatl lpadal ltempatnyal ldanl ljabatanl lataul lpekerjaannya.l lHall linil lsesuail ldenganl 
lpernyataanl lAgusl lWibowol lyangl lmenyatakanl lbahwal lpengintegrasianl lnilai-l lnilail 
lkarakterl ldalaml lbudayal lsekolahl lmelaluil lberbagail lkegiatanl lsekolahl lyangl ldiikutil 
lseluruhl lpesertal ldidik,l lguru,l lkepalal lsekolah,l ldanl ltenagal ladministrasil ldil lsekolahl 
litu,l ldirancangl lsekolahl lsejakl lawall ltahunl lpelajaran,l ldanl ldimasukkanl lkel ldalaml 
lKalenderl lAkademikl ldanl lyangl ldilakukanl lsehari-l lharil lsebagail lbagianl ldaril lbudayal 
lsekolah.l lSepertil lyangl lkital lketahuil lbahwal lpengorganisasianl ldapatl ldiartikanl lsebagail 
lkegiatanl lmembagil ltugaspadal lorangl lyangl lterlibatl ldalaml lkerjasamal lpendidikan (Agus    
Wibowo, 2012). Kegiatanl lpengorganisasianl ltersebutl ldilaksanakanl lunukl lmenentukanl 
lsiapal lyangl lakanl lmelaksanakanl ltugasl lsesuail lprinsipl lpengorganisasian.l lDenganl lbegitul 
llangkahl lyangl ldilakukanl ldil lSMKl lAl-Hudal ldenganl lmngorganisasikanl lPendidikanl 
lkarakterl lberdasarkanl lSuratl lKeputusanl ldaril lkepalal lsekolahl lkepadal lseluruhl 
lstakeholderl lSMKl lAl-Huda.l lJadil lmasing-masingl lgurul lataul lkaryawanl ldiberil ltugasl 
lsesuail ldenganl lbidangnyal ldanl lbertanggungl ljawabl lmengkoordinirl lataul 
lmengkondisikanl lsesuail ldenganl ltugasnyal lmasing-masingl lsudahl lsangatl ltepat. 

Selainl litul ldalaml lprosesl lpengorganisasianl ldiketahuil lbahwal lKepalal lSekolahl 
lsebagail lmanajerl ltidakl lhanyal lmembagil ltugas-tugasl lkepadal lbawahannya,l lakanl ltetapil 
ljugal lmengarahkanl ldanl lmemotivasil lsemual lstakeholderl lsekolahl ldanl ljugal lsiswa-siswil 
ldil ldisekolahl lagarl ltujuanl ldaril lpenedidikanl lyangl ltelahl ldirencanakanl lsebelumnyal 
ldapatl ltercapai.l lKegiatanl linil lsangatl lpentingl luntukl ldilakukan.l lHall linil lsejalanl 
ldenganl lpendapatl lHasibuanl lbahwal lpengarahanl lataul lpenggerakanl lsangatl lpentingl 
luntukl lmembuatl lsemual langgotal lorganisasil lmaul lbekerjal lsamal ldanl lbekerjal likhlasl 
lsertal lbergairahl luntukl lmencapail ltujuanl lsesuail ldenganl lperencanaanl ldanl lusaha-usahal 
lpengorganisasian. 
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Berdasarkanl lhasill lpenelitianl lsetelahl ldilakukanl lperencanaanl lyangl ldituangkanl 
ldalaml lRKSl ldanl lRKAS,l lmakal llangkahl lselanjutnyal ladalahl lpengorganisasian.l lKepalal 
lsekolahl lmnyatakanl lbahwal lpengorganisasianl lyangl ldilakukanl lmemperhatikanl l5Wl ldanl 
l1Hl lyaitul lapal lkegiatanl lyangl lakanl ldilakukan,l ldimanal lakanl ldilaksanakan,l lkapanl 
lakanl ldilaksanakan,l lsiapal lyangl lakanl lmelaksanakan,l lmengapal lmengapal lharusl 
ldilaksanakan,l ldanl lbagaimanal lpelaksanaanya,l lhall linil ldilakukanl ldenganl ltujuanl lagasl 
lsemuanyal ltepatl lsasaranl ldanl levisien.l lHall linil lsesuail ldenganl lmaknal lorganizingl lyangl 
ldikemukakanl lolehl lSaefrudinl lyangl lmenyatakanl lbahwal lOrganizingl ladalahl lprosesl 
lmembagil lkerjal lkel ldalaml ltugastugasl lyangl llebihl lkecil,l lmembebankanl ltugas-tugasl litul 
lkepadal lorangl lyangl lsesuail ldenganl lkemampuannya,l ldanl lmengalokasikanl lsumberl 
ldaya,l lsertal lmengkoordinasikannyal ldalaml lrangkal lefektivitasl lpencapaianl ltujuanl 
lorganisasi.l lSehinggal ldenganl ldemikianl ldapatl ldisimpulkanl lbahwal lkepalal lsekolahl 
ldalaml lprosesl lpngorganisasianl lsudahl lsesuail ldenganl lyangl ldisampaikanl lolehl lsaifudinl 
ltersebutl lkarenal ldenganl lmengacul lpadal l5Wl ldanl l1Hl lkepalal lsekolahl lberusahal 
ldenganl lsunguh-sunguhl lberusahal lmenganalisisl lmengenail lkebutuhanl lpadal ltahapl 
lorganizingl lini. 

 
Pelaksanaanl lManajemenl lPendidikanl lKarakterl ldil lSMKl lAl-Huda 

lPendidikanl lkarakterl ldil lSMKl lAl-Hudal ldilaksanakanl lsecaral lintegratifl lolehl 
lsemual lgurul ltermasukl lkepalal lsekolahl lsendiri.l lSedangkanl lmengenail lpelaksanaanl 
lprograml lharianl lpenanamanl lkarakterl litul lmelekatl lpadal laturanl lyangl lditetapkanl 
ldalaml ltatal ltertibl lsekolah,l lmulail ldaril lkehadiranl lsiswal ltepatl lwaktu,l lberdo’a,l 
lpelaksanaanl lKBM,l ltanggungl ljawabl lsiswal ldalaml lmelaksanakanl ltugas-tugasl ldikelas,l 
ltanggungl ljawabl lsiswal ldalaml lmelaksanakanl ltugas-tugasl ldirumah.l lBegitul ljugal ldenganl 
lpelaksanaanl lprograml lmingguanl lbulananl ldanl ltahunanl lswemuanyal ldilaksanakanl 
lsesuail ldenganl ljadwall lyangl ltelahl ldil ltetapkanl lsebelumnyal lsemisall lperingatanl lmauledl 
lnabil ldilakukanl lpadal lsaatl ltanggall lkelahiranl lnabi,l lkemudianl lperingatanl lharil 
lkemerdekaanl ldilaksanakanl lpadal ltanggall lkemerdekaan,l lsemuanyal ljadwall lsudahl 
ltersusunl lrapil ldanl ladal lyangl lbertanggungl ljawabl lmasing-masing.l lSelainl litul lkepalal 
lsekolahl ljugal lselalul lmemberikanl larahanl ldanl lsertal lmotivasil lpadal lsemual lgurul lagarl 
lpelaksanaanl ldapatl lbersajanl lsesuail ldenganl lperencanaanl lyangl ltelahl ldibuat. 

Menurutl lIbnul lSyamsil lpenggerakanl lataul lpelaksanaanl lmerupakanl lusahal luntukl 
lmenciptakanl likliml lkerjal lsamal ldil lantaral lstafl lpelaksanal lprograml lsehinggal ltujuanl 
lorganisasil ldapatl ltercapail lsecaral lefektifl ldanl lefisien.l lFungsil lpenggerakanl ltidakl 
lterlepasl ldaril lfungsil lmanajemenl llainnya.l lFungsil lPenggerakanl l(actuating)l lharuslahl 
ldimulail lpadal lpimpinanl lorganisasi.l lSeorangl lpemimpinl lharusl lmampul lbersikapl lyaitul 
lobjektifl ldalaml lmenghadapil lberbagail lpersoalanl lorganisasil lmelaluil lpengamatan,l 
lobjektifl ldalaml lmenghadapil lperbedaanl ldanl lpersamaanl lkarakterl lstafnyal lbaikl lsebagail 
lindividul lmaupunl lkelompokl lmanusia.l lPemimpinl lmempunyail ltekadl luntukl lmencapail 
lkemajuan,l lpekal lterhadapl llingkunganl ldanl ladanyal lkemampuanl lbekerjal lsamal ldenganl 
lorangl llainl lsecaral lharmonis (Ibnu Syamsi, 1994). 

Hasill lpenelitianl lmengenail lpelaksanaanl lpendidikanl lkerakterl ldil latasl ljugal lsejalanl 
ldenganl lpernyataanl lyangl lterdapatl lpadal lbukul lyangl ldikeluarkanl lolehl lkementerianl 
lpendidikanl ldanl lkebudayaanl lbahwal lterdapatl lbeberapal lpoinl lyangl lharusl ldilakukanl 
lwargal lsekolahl ldalaml lrangkal lpenguatanl lpendidikanl lkerakterl ldil lsekolahl lyaitul 
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lsebagail lberikut: 
a. Kepalal lSekolah/Ketual lYayasanl lKepalal lSekolah/Ketual lYayasanl lbersamal ldenganl 

lkomunitasl lsekolahl llainnya: 
1) Memberikanl lketeladananl lkepadal lseluruhl lkomunitasl lsekolahl lsebagail lperwujudanl 

ldaril pelaksanaanl lprograml lPPK. 
2) Menyusunl ldanl lmengimplementasikanl lvisil lmisisekolah 
3) Menetapkanl lbrandingl lsekolahl lterkaitl lpelaksanaanl lprograml lPPK. 
4) Menyusunl lRKSl ldanl lRKASl lyangl lmengakomodasil lprograml lPPK. 
5) Melaksanakanl lsosialisasil lprograml lPPKl ldil lsatuanl lpendidikan. 
6) Mewujudkanl lbudayal lsekolahl lyangl lmendukungl lpelaksanaanl lprograml lPPK. 
7) Memfasilitasil lpendidikl ldanl ltenagal lkependidikanl ldalaml lmengimplementasikanl 

lprograml PPK. 
8) Mendampingil lpendidikl ldanl lpesertal ldidikl ldalaml lpelaksanaanl lprograml lPPK. 
9) Melaksanakanl lmonitoringl ldanl levaluasil lpelaksanaanl lprograml lPPK. 
10) Melaksanakanl ltindakl llanjutl lberdasarkanl lhasill lmonitoringl ldanl levaluasil 

lpelaksanaanl lprograml lPPK. 
11) Membuatl ldokumentasil lpelaksanaanl lkegiatanl lPPK. 
 

b. Pendidik 
1) Memberikanl lketeladananl lkepadal lseluruhl lkomunitasl lsekolahl lsebagail lperwujudanl 

ldaril lpelaksanaanl lprograml lPPK. 
2) Menyusunl lRPP,l lmelaksanakanl lpembelajaran,l ldanl lpenilaianl lyangl 

lmengintegrasikanl lnilai-nilail lutamal lPPK. 
3) Menggunakanl lmetodel lpembelajaranl lyangl lmengembangkanl lkemampuanl lberpikirl 

lkritis,l lkreatif,l lkomunikatif,l ldanl lkolaboratif; 
4) Memberikanl lketeladananl lkepadal lseluruhl lkomunitasl lsekolahl lsebagail lperwujudanl 

ldaril lpelaksanaanl lprograml lPPK. 
5) Mendukungl lterbentuknyal lrelasil lyangl lbaikl lantarpendidik,l lpesertal ldidik,l ldanl 

lseluruhl lkomunitasl lsekolahl ldil ldalaml lkelasl lmaupunl ldil lluarl lkelas 
6) Membangunl llingkunganl lbelajarl lyangl lmengapresiasil ldanl lmenghargail lkeunikanl 

lindividu. 
7) Mengoptimalkanl lfungsil lKKGl ldanl lMGMPl luntukl lpengembanganl lpembelajaranl 

lberbasisl lPPK. 
8) Mengembangkanl lkegiatanl lkokurikulerl lberbasisl lPPK. 
9) Melaksanakanl lprograml lekstrakurikulerl lberbasisl lPPK. 
10) Mengoptimalkanl lperanl ldanl lfungsil lbimbinganl ldanl lkonselingl ldalaml 

lpelaksanaanl lprograml lPPK. 
11) Melaksanakanl lmonitoringl ldanl levaluasil lpelaksanaanl lprograml lPPK. 

c. Tenagal lKependidikan. 
1) Memberikanl lketeladananl lkepadal lseluruhl lkomunitasl lsekolahl lsebagail lperwujudanl 

ldaril pelaksanaanl lprograml lPPK. 
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2) Mendukungl lterbentuknyal lrelasil lyangl lbaikl lantartenagal lkependidikan,l lpendidik,l 
pesertadidik,l ldanl lseluruhl lkomunitasl lsekolahl ldil ldalaml llingkunganl lsatuanl 
lpendidikan. 

3) Mendukungl lpelaksanaanl lkegiatanl lintrakurikuler,l lkokurikuler,l ldanl 
lekstrakurikulerl lberbasisl lPPK. 

d. Komitel lSekolah 
1) Memberikanl lketeladananl lkepadal lseluruhl lkomunitasl lsekolahl lsebagail lperwujudanl 

ldaril pelaksanaanl lprograml lPPK. 
2) Mendukungl lpelaksanaanl lprograml lPPKl lsecaral lmandiril ldanl lgotongl lroyong.l  

Mendukungl pelaksanaanl lkegiatanl lintrakurikuler,l lkokurikuler,l ldanl lekstrakurikulerl 
lberbasisl lPPK. 

3) Mendukungl lpelaksanaanl lkebijakanl llimal lharil lsekolah. 
4) Melaksanakanl lmonitoringl ldanl levaluasil lpelaksanaanl lprograml lPPK. 
5) Menciptakanl lsuasanal lrumahl lyangl lkondusifl ldalaml lpenanamanl lnilai-nilail 

lkarakter. 
 
Pengawasanl lManajemenl lPendidikanl lKarakterl ldil lSMKl lAl-Huda 
  Pengawasanl lterhadapl lmanajemenl lPendidikanl lkarakterl ldil lSMKl lAl-Hudal 
ldilakukanl lmelaluil lmonitoringl ldanl levaluasil lyangl leratl lkaitannyal ldenganl lperencanaan.l 
lPengawasanl ldilakukanl lolehl lsemual lpihakl lyangl lberkewajibanl lmelakukanl lpengawasl 
lterutamal lkepalal lsekolah,l ldanl lpengawasl lsekolahl lyangl lditugaskanl ldaril ldinasl 
lPendidikan,l lhall linil lbertujuanl lagarl lprograml lkerjal lyangl ltelahl lditetapkanl ldanl 
ldisepakatil lbersama,l ldapatl lterlaksanal lsesuail ldenganl ltargetl lpencapaianl lyangl ldil 
linginkan. 
  Pengawasanl lyangl ldilakukanl ljugal lsesuail ldenganl ltugasl lpokokl ldanl lfungsinyal 
lmasing-   masing,l lmonitoringl lpelaksanaanl lkegiatanl lataul lpelatihanl lyangl ldiadakanl 
lsekolahl dilaksanakanl lolehl lKepalal lSekolahl ldibantul lparal lwakill lkepalal lsekolah,l 
lKepalal lSekolahl lyangl ldibantul lparal lwakill lKepalal lSekolahl lhadirl lsecaral llangsungl 
ldalaml lkegiatanl lyangl ldilaksanakan,l lmemantaul ljalannyal lkegiatanl ldanl lmemberikanl 
larahan-l larahan,l lmonitoringl lkegiatanl lbelajarl lmengajarl lsetiapl lharinya.l lDalaml lhall linil 
lSMKl lAl-Hudal ltelahl lmelaksanakanl lmonitoringl lataul lpengawasanl lterhadapl lkegiatanl 
luntukl lmemastikanl lbahwal lkegiatanl ltersebutl ltelahl lberjalanl ldenganl lbaik,l lhall linil 
lsesuail ldenganl lketeranganl lwakill lKepalal lSekolahl lbidangl lkurikuluml lyangl 
lmenerangkanl lMonitoringl lpelaksanaanl lprograml ldiadakanl lsekolahl ldilakukanl lolehl 
lKepalal lSekolahl ldibantul lparal lwakill lKepalal lSekolahl ldanl lpengawasl lsekolah,l 
lpengawasanl ldilakukanl lpadal ltugasl lpokokl ldanl lfungsil lmasaing-masingl lperanl lsesuail 
ldenganl lpengorganisasianl lyangl ltelahl ldilakukan. 
  Hasill ltemuanl lyangl ladal ldil lSMKl lAl-Hudal lbahwal ldalaml lpengawasanl lterdapatl 
linstrumenl lpengawasanl lkegiatanl lbaikl linstrumenl lmonitoringl ldanl levaluasil linil 
lmenggambarkanl lkematanganl lsebuahl lsysteml lyangl ladal ldil lSMKl lAl-Huda.l lMenurutl 
lSagalal levaluasil ladalahl lkegiatanl luntukl lmengetahuil lrealisasil lpelakul lpersonill ldalaml 
lorganisasi,l ldanl lapakahl ltingkatl lpencapaianl ltujuanl lsesuail ldenganl lyangl ldikehendaki,l 
lsertal lhasill levaluasil ltersebuatl lapakahl ldilakukanl lperbaikan.l lSehinggal ldalaml lkegiatanl 
levaluasil lperlul ladanyal linstrumenl lataul lcatatanl lyangl lmelaporkanl lfaktor-faktorl 
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lpendukungl ldanl lpenghambatl lkerjal lsebagail lbahanl lmelakukanl lusahal lperbaikan. 
Terdapatl ltahapanl lterakhirl levaluasil lyaitul lupayal lperbaikan.l lDenganl ldemikian,l ldapatl 
ldisimpulkanl lbahwal levaluasil ldilaksanakanl lmelaluil l4l ltahap,l lyaitu: 
a. Menetapkanl lstandar-standarl lpelaksanaanl lpekerjaanl lsebagail ldasarl lmelakukanl 

lcontrol. 
b. Mengukurl lpelaksanaanl lpekerjaanl ldenganl lstandar. 
c. Menentukanl lkesenjanganl l(deviasi)l lbilal lterjadi,l lantaral lpelaksanaanl ldenganl lstandar 
d. Melakukanl ltindakan-tindakanl lperbaikanl ljikal lterdapatl lkesenjanganl l(deviasi)l lagarl  

pelaksananl ldanl ltujuanl lsesuail ldenganl lrencana. 
Jadil lberdasarkanl lhasill lpenelitianl ldapatl lditarikl lkesimpulanl lbahwal lpengawasanl 

lyangl ldilakukanl ldil lSMKl lAl-Hudal lsudahl lbaikl ldanl lsesuail ldenganl lstandarl 
lpengawasanl lyangl ladal ldimanal lpadal lpengawasanl ldil lSMKl lAl-Hudal ldilakukanl 
lmelaluil ldual lprosesl lyaitul lmonitoringl ldanl levaluasil ldanl lkeduanyal lsudahl 
lmenggunakanl linstrumentl lmonitoringl ldanl ljugal levaluasi.l lMenurutl lMutakalliml lsetiapl 
lkegiatanl lpengawasanl lmemerlukanl ltolokl lukurl lataul lkriterial luntukl lmengukurl ltingkatl 
lkeberhasilanl ldalaml lbekerja,l lyangl ldalaml lpenilaianl lkinerjal l(evaluasi)l ldisebutl lStandarl 
lPekerjaan.l lTanpal ltolokl lukur,l lmakal ltidakl lsatupunl lsisteml lkontroll lyangl ldapatl 
ldilakukanl lsecaral lefektif.l lOlehl lkarenal litu,l lpengukuranl lsuatul lsisteml lkontroll lterdiril 
ldaril lstandarl l(tolokl lukur),l lprosesl lpengukuranl l(penilaian),l lkoreksil ldanl lumpanl lbalikl 
lyangl ldiberlakukanl ldapatl lmenjadil lmotivasil luntukl lmeningkatkanl lkinerjal ldalaml 
lorganisasi. 

 
Temuan Penelitian 
Temuan 1: Perencanaan pendidikan karakter 

Sekolah telah menyusun program kerja karakter tahunan yang memuat nilai kedisiplinan, 
religiusitas, tanggung jawab, dan akhlak. Nilai-nilai ini diintegrasikan dalam RPP dan kegiatan 
harian. Temuan ini sejalan dengan teori manajemen pendidikan yang menekankan pentingnya 
struktur perencanaan dalam program karakter. 
Temuan 2: Implementasi program 

Implementasi dilakukan melalui pembiasaan pagi (salat dhuha, tahfiz), budaya 5S, integrasi 
karakter dalam pembelajaran, serta keteladanan guru. Wawancara menunjukkan bahwa 
keteladanan guru menjadi faktor paling berpengaruh terhadap perilaku siswa. Namun, variasi 
karakter siswa menjadi tantangan yang sering muncul. 
Temuan 3: Evaluasi pendidikan karakter 

Evaluasi dilakukan melalui monitoring harian, jurnal perilaku, dan rapat guru setiap akhir 
bulan. Meskipun sudah tersusun, instrumen evaluasi masih bersifat kualitatif sehingga sekolah 
kesulitan memetakan tingkat perkembangan karakter siswa secara objektif. 

Temuan penelitian menguatkan literatur yang menekankan pentingnya pembiasaan dan 
keteladanan dalam pendidikan karakter. Namun penelitian juga menunjukkan bahwa kurikulum 
karakter tidak cukup tanpa sistem evaluasi terukur dan keterlibatan orang tua. Hal ini konsisten 
dengan studi sebelumnya yang menyoroti lemahnya sinergi sekolah–keluarga dalam pembinaan 
karakter (Wahyu et al., 2025). 

 
 

E. Kesimpulan 
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Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa manajemen 
karakter pendidikan siswa di SMK Al-Huda Kebon Jeruk Jakarta Barat telah berjalan dengan 
cukup baik dan berperan penting dalam meningkatkan mutu pendidikan secara keseluruhan. 
Proses manajemen karakter yang meliputi perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan 
pengawasan dilaksanakan secara sistematis dengan melibatkan seluruh komponen sekolah, baik 
kepala sekolah, guru, staf, maupun peserta didik. 

Pertama, perencanaan pendidikan karakter dilakukan dengan merumuskan nilai-nilai 
utama seperti disiplin, tanggung jawab, religius, dan kerja sama yang kemudian diintegrasikan ke 
dalam kurikulum serta kegiatan sekolah. Kedua, pengorganisasian dilakukan dengan pembagian 
peran yang jelas antara guru, wali kelas, dan pihak manajemen sekolah dalam membina karakter 
siswa. Ketiga, pelaksanaan pendidikan karakter diterapkan melalui pembelajaran di kelas, 
kegiatan ekstrakurikuler, serta pembiasaan sikap positif di lingkungan sekolah. Keempat, 
pengawasan dan evaluasi dilakukan secara berkelanjutan melalui observasi perilaku siswa dan 
rapat evaluatif guru. 

Upaya manajemen karakter tersebut berdampak signifikan terhadap peningkatan mutu 
pendidikan, yang terlihat dari meningkatnya kedisiplinan, etika, dan tanggung jawab siswa dalam 
kegiatan belajar maupun kehidupan sekolah sehari-hari. Dengan demikian, dapat ditegaskan 
bahwa penerapan manajemen karakter yang efektif berkontribusi nyata terhadap terciptanya 
lingkungan belajar yang kondusif, peningkatan prestasi akademik, serta terbentuknya lulusan 
yang berakhlak mulia. 

Penelitian menyimpulkan bahwa manajemen pendidikan karakter di SD Integral 
Hidayatullah Makassar telah mencakup perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi yang terstruktur 
melalui pembiasaan, integrasi kurikulum, dan keteladanan guru. Namun instrumen evaluasi 
masih perlu diperkuat dan kolaborasi dengan orang tua harus ditingkatkan agar pembentukan 
karakter siswa lebih optimal. Rekomendasi: (1) Menyusun instrumen evaluasi karakter yang lebih 
terukur dan kuantitatif, (2) Meningkatkan pelibatan orang tua melalui forum komunikasi dan 
program parenting, (3) Memperkuat pelatihan guru terkait manajemen karakter. 
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